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Abstrak: Dalam mengembangkan kemampuan dan meningkatkan ketrampilam  mahasiswa dalam 
melakukan kegiatan Praktek kontrol dan proteksi motor perlu dilakukan beberapa persiapan antara 
lain; teori penunjang yang membekali mahasiswa dalam pemilihan komponen listrik, fungsi 
komponen yang digunakan dan membaca gambar listrik. Untuk mempercepat penguasaan 
praktikum ini harus memenuhi mata kuliah teknik listrik dan gambar teknik listrik. Kemampuan 
untuk merakit panel stater motor ini dibutuhkan ketrampilan pendukung yaitu alat ukur listrik, dan 
peralatan listrik lainnya. Gambar kerja  listrik yang digunakan  berupa gambar rangkaian kontrol 
dan gambar  rangkaian daya yang dikerjakan secara bertahap yaitu rangkaian kontrol dulu sampai 
benar-benar bekerja setelah itu baru rangkaian daya. Pendekatan evaluasi penilaian dilakukan 
dengan beberapa kriteria antara lain Kehadiran 10%, Proses pembuatan 20%, Kecepatan waktu 
merakit panel 30%, dan  Keahlian penguasaan  panel  40%, sebagai gambaran diambil contoh 
sebanyak 20 Praktikan. Hasil Praktikan dievaluasi  dengan Metode Pendekatan kemudian dari data 








Jalur vokasi yang selama ini semakin 
banyak diminati oleh para mahasiawa sesuai 
dengan namanya maka jalur ini mengu-
tamakan ketrampilan dan kemampuan 
dibidang yang ditekuni jadi mahasiswa 
selain dibekali dengan teori tetapi 
diharapkan juga menguasai ilmu secara 
aplikatif sehingga nantinya jika terjun ke 
industri maka mahasiswa tersebut tidak 
mengalami kesulitan. 
 Setelah mengikuti program vokasi 
diharapkan mahasiswa menjadi tenaga yang  
siap pakai baik di industri maupun usaha 
mandiri. 
Untuk menyelesaikan pendidikan 
berbasis vokasi ini yang menyiapkan 
mahasiawa menjadi tenaga terampil dalam 
melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan panel-panel stater motor yang 
nantinya berguna bagi dunia industry 
khususnya bidang kelistrikan.  
Dalam mendukung proses 
pembelajaran ini diperlukan sarana dan 
prasarana yang mendukung untuk kebutuhan 
praktek kontrol dan proteksi motor dan 
proses penilaian yang dapat memenuhi 
konsumen atau mahasiswa  dan dapat 
diharapan dan dipertanggung jawabkan. 
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Evaluasi penilaian yang akan 
dilakukan dengan menggunakan metode 
pendekatan hasil akhir dari perakitan panel 
dan fungsi dari panel yang dirakit. Metode 
evaluasi penilaian telah disepakati antara 
praktikan dengan pengajar dan  lembaga 
penyelenggara pendidikan system evaluasi 
penilaian antara lain : Kehadiran mahasiswa, 
Proses pembuatan panel, Kecepatan waktu 




3.2.  Metode Penilaian 
Proses praktikum kontrol dan proteksi motor 
yang dilakukan meliputi 6 modul yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa. 
Masing-masing modul ditempuh 2 sks atau 
4 jam mata kuliah atau 4x50 menit. 
Metode Penilaian Pratikan disesuaikan 
dengan kreteria yang diberikan  intitusi 
terkait antara lain ; 
(1). Kehadiran  ( 5 - 10 % ) 
(2). Laporan  ( 20 - 30  % ) 
(3). Ujian 1 ( 30 - 40  % ) 
(4). Ujian 2 (40 - 50 % ) 
( Sumber data : Pengumuman Direktur 
Nomer : 4022 / K12 / AK / 2010 ,tanggal 23 
Agustus 2010 berlaki semester Ganjil tahun 
ajaran 2010 / 2011 ). 
Besar nilai diberikan  0 – 100 pada masing 
masing  1 s/d 4 , untuk perubahan nilai 
angka ke nilai Huruf  sebagai berikut ; 
  Nilai angka  80  - 100 , Nilai Huruf  A 
  Nilai angka 71  -  80  , Nilai Huruf  AB 
  Nilai angka  66 - 70   , Nilai Huruf  B 
  Nilai angka  61 - 65   , Nilai Huruf  BC 
  Nilai angka  56 - 60   , Nilai Huruf  C 
  Nilai angka  41 - 55   , Nilai Huruf  D 
  Nilai angka  0   - 40   , Nilai Huruf  E. 
( Sumber Data ; Form Nilai BAAK ) 
 
Modul 1 DOL (Direct On Line)  gambar 

















Modul 2 Crane Hoist System gambar 
rangkaian kontrol dan rangkaian daya 
berikut : 
 
Modul 3 Air Blast System System gambar 
rangkaian kontrol dan rangkaian daya 
berikut : 




Modul 4 Automatic Right and Left gambar 
rangkaian kontrol dan rangkaian daya 
berikut : 
 
Modul 5 Automatic Star-Delta gambar 
rangkaian kontrol dan rangkaian daya 
berikut : 
 
Modul 6 Milling system gambar rangkaian 
kontrol dan rangkaian daya berikut : 
 
 
Pengambilan  Nilai Praktikum 
Nilai ujian 1 
Pengambilan nilai dilakukan pada saat 
Pratikan menyelesaikan perakitan panel 
sesuai dengan kerapian dan kecepatan dan 
dicatat dalam kolom dibawah ini : 









Tabel 1 hasil penilaian praktikum 
Percobaan :1 (rangking 1-10) 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5 4 2 10 9 6 8 3 7 1 
90 85 80 75 70 65 60 60 60 60 
Percobaan :2 (rangking 1-10) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
8* 7
* 





90 85 80 75 70 70 70 70 
Percobaan :3 (rangking 1-10) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2* 5
* 
1* 9* 6* 8* 3 7 10 4 
1 = 100  6 = 75 
2 = 95  7 = 70 
3 = 90  8 = 65 
4 = 85  9 = 60 
5 = 80  10 = 60 






90 85 80 75 60 60 60 60 
Percobaan :4 (rangking 1-10) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2* *
5 





90 85 80 75 60 70 70 70 
Percobaan :5 (rangking 1-10) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1* 5
* 





80 75 80 75 70 60 70 70 
Percobaan :6 (rangking 1-10) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
8 5 1 4 7 9 2 3 6 - 
90 85 80 75 70 65 60 60 60 60 
 
Kecepatan yang pertama dianggap rangking 
1 dengan nilai 100 dianggap sempurna dan 
kekompakan kelompok dianggap paling 
baik karena satu kelompok dihuni oleh 
beberapa latar belakang yang berbeda-beda 





















Dari data diatas dapat dirata-rata penilaian 








Nilai ujian 2 
Nilai ini diambil secara individu untuk 
memastikan kemampuan dari praktikan 
dalam penguasaan materi praktikum. 
Dengan menentukan satu modul yang 
digunakan sebagai acuan untuk test. 
Penilaian diambil berdasarkan kecepatan 












Tabel 3 Hasil pengujian berdasarkan waktu  
Mahasiswa Waktu Nilai 
1 140 menit 70 
2 138 menit 70 





0 -60 100 
61 -75 95 







 No I II III IV V VI 
K 1 60 90 90 80 100 80 
E 2 80 80 100 100 75 60 
L 3 60 70 60 70 70 60 
O 4 85 70 60 90 80 75 
M 5 90 75 95 95 95 85 
P 6 65 70 80 70 80 60 
O 7 60 95 60 75 60 70 
K 8 60 100 75 85 75 90 
 9 70 85 85 60 70 65 
 10 75 70 60 70 70 60 
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4 75  menit 95 
5 152 menit 65 
6 136 menit 70 
7 90 menit 90 
8 135 menit 75 
9 122 menit 75 
10 125 menit 75 
11 151 menit 65 
12 135 menit 75 
13 138 menit 70 
14 140 menit 70 
15 106 menit 80 





Prosentase kehadiran ditentukan dari 
kehadiran setiap praktikan setiap pertemuan, 
dan ini sudah ada pada Bagian 
kemahasiswaan sehingga bisa langsung 
digunakan untuk pengambilan nilai. Pada 
semester ganjil tahun 2011/2012 prosentase 
rata-rata mahasiswa 100 % . 
 
Penilaian Laporan 
Pembuatan laporan ditentukan dengan 
standart penulisan ilmiah dan menjawab 
semua pertanyaan yang ada di modul 
dengan benar. Pengerjaan ini dilakukan 
secara kelompok sehingga mempunyai nilai 
yang sama dalam satu kelompok dengan 
range nilai 0 sampai 100. 
 
4. PEMBAHASAN 
Sesuai dengan standart institusi penilaian 
praktikum ditentukan : 
(1). Kehadiran  ( 10 % ) 
(2). Laporan ( 20  % ) 
(3). Ujian 1 ( 30  % ) 
(4). Ujian 2(  40 % ) 
 
Standart nilai angka ke nilai Huruf  sebagai 
berikut : 
  Nilai angka  80  - 100 , Nilai Huruf  A 
  Nilai angka 71  -  80  , Nilai Huruf  AB 
  Nilai angka  66 - 70   , Nilai Huruf  B 
  Nilai angka  61 - 65   , Nilai Huruf  BC 
  Nilai angka  56 - 60   , Nilai Huruf  C 
  Nilai angka  41 - 55   , Nilai Huruf  D 
  Nilai angka  0   - 40   , Nilai Huruf  E. 
 
 





1 2 3 4 N A NH 
1 
































































100 70 80.6 60 72.1
8 
AB 
10 14 24.1 24 





















































Penilaian hasil akhir meliputi 1 prosentase 
kehadiran (10%), 2 laporan praktikum 
(20%), 3 UjianI (praktikum 30%), 4 UjianII 
(Praktikum individu 40%)  dan dapat 
disimpulkan  Nilai Pratikan Angka  (NA) ) 
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